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A. Latar Belakang Penelitian

Paradigma pendidikan yang dianut saat ini telah mengalami pergeseran.
Paradigma pendidikan yang dianut sebelumnya lebih menekankan pada stimulus
dan respons serta proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru sedangkan
siswa bersifat pasif dan hanya menerima pengetahuan saja. Paradigma pendidikan
saat ini lebih menekankan pada proses pembentukan pengetahuan. Aunurrahman
(2012, 15), menyatakan bahwa “pergeseran paradigma yang sebelumnya lebih
menitikberatkan pada peran guru, fasilitator, instruktur yang demikian besar,
dalam perjalanannya semakin bergeser pada pemberdayaan peserta didik atau
siswa dalam mengambil inisiatif dan partisipasi di dalam kegiatan belajar.”
Dengan kata lain paradigma pendidikan saat ini telah bergeser dan bertumpu pada
konstruktivisme.

Sejalan dengan itu, McDonald dan Hershman (2011: 225) mengemukakan
bahwa “cara belajar terbaik siswa adalah pada saat mereka mengalami sesuatu dan
menambahkan pengalaman tersebut ke pengetahuan dasar yang telah dimilikinya
atau skema.” Sedangkan Kamdi dalam Aunurrahman (2012: 2) berpendapat
bahwa ‘pembelajaran akan berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual
yang berlangsung secara sosial dan kultural, mendorong siswa membangun
pemahaman dan pengetahuannya sendiri dalam konteks sosial, dan belajar dimulai
dari pengetahuan awal dan perspektif budaya.’

Menurut Slavin dalam Trianto (2012: 74) ‘konstruktivisme merupakan teori
perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pemahaman mereka tentang realita.” Konstruktivisme beranggapan bahwa siswa
bukanlah kertas kosong, melainkan pemikir yang mampu menghasilkan
pengetahuan baru. Siswa sudah memiliki pemahanan sendiri mengenai suatu
fenomena. Pengetahuan yang diperoleh merupakan hasil usaha siswa melalui
proses berpikir mensintesis pengetahuan dengan pengalaman lama dan baru bukan

hasil transfer dari guru. Sedangkan Von Glasersfeld Bettencourt dalam

Hilda Mardiana,2013

PENGEMBANGAN DESAIN PEMBELAJARAN IPA BERBASIS KONSTRUKTIVISME TENTANG GAYA
MAGNET DI SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Aunurrahman (2012: 16) berpandangan bahwa ‘konstruktivisme merupakan suatu
filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi
(bentukan) kita sendiri.” Dengan demikian pengetahuan merupakan hasil usaha
sendiri dalam menghubungkan pengalaman dan pengetahuan baru dengan
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa konstruktivisme
merupakan suatu aliran filsafat yang menekankan bahwa proses memperoleh
pengetahuan bukanlah hasil transfer dari guru kepada siswa, melainkan hasil
usaha siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan baru, pengalaman dan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Dengan demikian proses pembelajaran
didominasi oleh aktivitas siswa dalam mengeksplorasi potensi dan pengetahuan.

Menurut Von Glasersfeld dalam Suparno (2012: 18) menegaskan bahwa
‘pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas).” Pengetahuan selalu
merupakan akibat dari konstruksi kognitif melalui kegiatan siswa. Melalui proses
belajar yang dilakukan, siswa membentuk skema, kategori, konsep, dan struktur
pengetahuan yang diperlukan untuk suatu pengetahuan tertentu. Oleh karena itu,
pengetahuan bukanlah tentang dunia yang lepas dari pengamatan, akan tetapi
merupakan hasil konstruksi siswa sejauh yang dialaminya. Pengetahuan bersifat
dinamis, pengetahuan baru akan terus berkembang selama siswa melakukan
proses konstruksi antara pengalaman baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelummya.

Pengetahuan baru dapat diperoleh siswa melalui belajar. Witherington dalam
Sukmadinata (2004: 155) berpendapat bahwa “belajar merupakan perubahan
dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru
yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.”
Sedangkan  menurut  “konstruktivisme, belajar adalah suatu  proses
mengasimilasikan dan mengaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari
dengan pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat
dikembangkan” (Cahyo, 2011: 34). Berdasarkan pada kedua pendapat tersebut
dapat dipahami bahwa pada hakikanya belajar merupakan suatu proses perubahan
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yang tidak pernah berhenti, belajar akan terus berkembang selama siswa ingin
belajar, maka pengetahuan yang diperolehnya pun akan terus berkembang.

Dengan bertumpunya paradigma pendidikan pada konstruktivisme maka
peranan guru dalam proses pembelajaran semakin kompleks. Untuk itu guru
dituntut untuk terus mengembangkan profesionalisme kerja. Dalam PP No.
74/2008, pasal 3 ayat 2 (Suyono dan Hariyanto, 2012: 185) disebutkan bahwa:

Ada empat kompetensi guru yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan oleh guru profesional dalam  melaksanakan tugas
keprofesionalan. Keempat kompetensi yaitu kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional.

“Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan profesi keguruannya” (Usman, 2006: 14). Sedangkan menurut
konstruktivisme peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator.
Apabila dihubungkan antara PP No. 74/2008, pasal 3 ayat 2 dengan pandangan
konstruktivime maka peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator
yang mampu mengelola siswa, membantu siswa dalam menghadapi hambatan
belajar, menyediakan fasilitas dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi kemampuannya dalam membangun pengetahuannya - sendiri
tentunya dengan bimbingan dari guru. Oleh karena itu guru harus
mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme kerjanya.

Proses pembelajaran yang ideal berdasarkan paradigma pendidikan yang baru
adalah dapat mengembangkan proses pembentukan pengetahuan siswa, maka
seorang guru yang profesional harus menyusun sebuah desain pembelajaran yang
dapat memfasilitasi siswa dalam belajar. Menurut Yamin (2012: 2) desain adalah:

Suatu rangkaian untuk menciptakan proses pembelajaran dengan baik
dan benar, maka dari itu perlu mempertimbangkan atau menganalisis secara
cermat segala kemungkinan yang mengarah pada suatu tujuan yang
dikehendaki. desain pembelajaran merupakan usaha guru dalam menyusun
atau merancang pembelajaran yang meliputi segenap komponennya mulai
dari uji awal, strategi, sampai pada evaluasi.

Shambaugh (Sanjaya, 2012: 67) menejelaskan bahwa desain pembelajaran

sebagai ‘An intellectual procces to help teachers systematically analyze learner

needs and construct structures possibilities to responssively address those needs.’
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Hal ini berarti desain pembelajaran diarahkan untuk menganalisa kebutuhan siswa
dalam pembelajaran kemudian berupaya untuk membantu dalam menjawab
kebutuhan tersebut. Dengan demikian, desain pembelajaran merupakan sajian
langkah pembelajaran yang sistematis dan dibuat utuk membantu siswa untuk
mengatasi hambatan belajar atau learning obstacle.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang utuh dan tidak dapat dipandang
secara parsial. Dalam pembelajaran proses berpikir guru terjadi pada tiga tahap
yaitu pada sebelum, saat dan sesudah pembelajaran. Sebelum melakukan
pembelajaran guru menyusun desain pembelajaran, desain - pembelajaran
mencakup silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi
bahan ajar, Lembar Kerja Siswa, Lembar evaluasi dan alat peraga. Desain
pembelajaran disusun harus memperhatikan karakteristik siswa yang beragam
sebagai subjek belajar. Menurut Arends (2008:41), “memahami siswa dan
kebiasaan belajarnya yang beragam merupakan salah satu tantangan dalam
pengajaran.”

Namun desain pembelajaran yang dikembangkan guru saat ini masih
berorientasi pada paradigama lama. Desain pembelajaran yang dikembangkan
tidak mempertimbangkan karakteristik siswa yang beragam. Bahan ajar atau
materi pembelajaran yang dikembangkan kurang membantu siswa dalam
membentuk pengetahuan baru dan mengatasi hambatan belajar. Sedangkan bahan
ajar atau materi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang dapat
membantu siswa dalam membentuk pengetahuan. Direktorat Pembinaan SMA
dalam dokumen Pembelajaran KTSP SMA (2008) dalam Suyono dan Hariyanto
(2012: 146) menyatakan bahwa, ‘Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan
sangat tergantung pada keberhasilan guru merancang materi pembelajaran.’
Sedangkan menurut Suyono dan Hariyanto (2012: 146), “materi pembelajaran
adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai siswa dalam
rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.” Dengan demikian
seorang guru yang profesional harus dapat menyusun bahan ajar yang sesuai
dengan kurikulum, tujuan pembelajaran, dan karakteristik siswa sehingga bahan

ajar tersebut dapat digunakan secara optimal.
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Pada saat melaksanakan desain pembelajaran guru peran guru tidak hanya
menciptakan terfokus pada pencapain tujuan pembelajaran namun harus dapat
menciptakan situasi didaktis dan pedagogis yang baik. Guru harus dapat
mengelola siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
gagasannya, dan dapat mengatasi hambatan belajar yang dialami siswa. Namun
kenyataan di lapangan pelaksanaan proses pembelajaran lebih fokus pada
penyampaian materi saja. Sedangkan hubungan didaktis dan pedagogis siswa
kurang diperthatikan. Hal ini menyebabkan guru tidak dapat mengatasi berbagai
respons dan hambatan belajar siswa yang muncul.

Setelen pembelajaran selesai, hal yang dilakukan guru adalah melakukan
evaluasi dan refleksi. Hal ini dilakukan agar guru dapat mengetahui kekurangan
dan kelebihan dari desain pembelajaran, proses pembelajaran, dan hasil belajar
siswa. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara mengaitkan proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa dengan desain pembelajaran yanh telah dibuat sebelumnya.
Hasilnya dapat dijadikan refleksi bagi guru dalam menyusun desain pembelajaran
yang lebih baik lagi. Namun kenyataan di lapangan proses evaluasi lebih
mengutamakan pada nilai hasil belajar siswa tanpa mengaitkannya dengan desain
yang telah dibuat dan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan ketiga tahapan proses berpikir guru dalam pembelajaran, siswa
merupakan komponen terpenting dalam proses pembelajaran baik sebelum, saat,
dan setelah pembelajaran. Siswa merupakan individu yang unik, dimana setiap
siswa mempunyai perbedaan atau kekhasan satu sama lain. “Konstruktivisme
sosial berpandangan bahwa siswa sebagai individu unik dengan kebutuhan dan
latar belakang yang unik juga” (Suyono dan Hariyanto, 2012: 111). Perbedaan
individual ini menyebabkan perbedaan kebutuhan dalam belajar. Perbedaan
individual siswa dalam memenuhi kebutuhan belajar mengakibatkan munculnya
berbagai respons dan hambatan belajar atau learning obstacle terhadap materi
yang disajikan. Menurut Istigomah (2012), “Learning obstacle merupakan situasi

yang dialami oleh siswa secara alamiah dalam proses pembelajaran.”
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Hal ini sangat wajar karena sejalan dengan yang ditegaskan oleh para
konstruktivis bahwa pengetahuan merupakan hasil bentukan sendiri. Jadi
sangatlah wajar jika siswa mengalami hambatan belajar, hal ini dikarena proses
konstruksi pengetahuan yang terjadi tidak selamanya dapat berjalan dengan
mulus.

Brousseau (Istigomah, 2012: 7) mengatakan bahwa, ‘Terdapat tiga faktor
penyebab munculnya hambatan belajar, yaitu hambatan ontogeni, hambatan
didaktis, dan hambatan epistemologis.” Hambatan ontogeni adalah hambatan yang
disebabkan oleh kesiapan mental belajar siswa dalam menghadapi proses
pembelajaran yang kurang. Hambatan didaktis adalah hambatan yang disebabkan
oleh pengajaran guru atau kesiapan guru dalam menghadapi proses pembelajaran.
Hambatan epistemologis adalah hambatan yang disebabkan oleh pengetahuan
siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) 2006 (BSNP, 2006: 124) dijelaskan bahwa:

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Namun berdasarkan studi pendahuluan, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
yang berlangsung sekarang bertolak belakang dengan prinsip konstruktivisme dan
hakikat IPA menurut KTSP 2006. Pembelajarn IPA di Sekolah Dasar cenderung
menekankan pada penguasaan konsep saja. Pengetahuan diperoleh siswa dari
proses transfer pengetahuan guru, sedangkan proses penemuan pengetahuan siswa
melalui percobaan atau praktek kurang dikembangkan. Padahal pemerolehan
pengetahuan dari suatu konsep akan lebih bermakna jika diperoleh dengan cara
praktek dan pemecahan masalah, selain itu pembelajaran melalui pemecahan
masalah dapat melatih keterampilan proses siswa dalam menggali, mencari, dan

menemukan makna konsep.

Hilda Mardiana,2013

PENGEMBANGAN DESAIN PEMBELAJARAN IPA BERBASIS KONSTRUKTIVISME TENTANG GAYA
MAGNET DI SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Gaya magnet merupakan salah satu sub bab dari bab gaya. Gaya magnet
merupakan materi yang sangat menarik karena banyak percobaan yang harus
dilakukan siswa agar siswa dapat membuktikan sendiri sifat-sifat yang dimiliki
magnet. Namun karena desain pembelajaran yang disusun kurang memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuan yang disajikan
dengan pemahaman yang telah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga banyak siswa
yang mengalami hambatan belajar atau learning obstacle pada materi gaya
magnet.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di kelas V SD
Negeri Sindangasih menggunakan instrumen tes objektif sebanyak 30 soal, masih
banyak siswa yang mengalami hambatan belajar atau learning obstacle.
Hambatan belajar atau learning obstacle pada materi gaya magnet yang muncul
terkait dengan fakta-fakta, makna konsep, prosedur dan prinsip terkait gaya
magnet sehingga berakibat pada kesalahan siswa dalam menjawab soal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pujayanto dan tim di
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2006/2007 dengan
judul penelitian “Identifikasi Miskonsepsi IPA (Fisika) pada Siswa SD”,
ditemukan beberapa hambatan belajar (learning obstacle) yang dialami siswa
atau adanya miskonsepsi pada pembelajaran IPA tentang gaya magnet. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa tentang gaya magnet adalah
sebagai berikut:

1. Paku besi di atas plastik dapat digerakkan oleh magnet batang di bawah plastik
karena plastik termasuk bahan magnet. Sebanyak 14% siswa mempunyai
miskonsepsi ini.

2. Batang besi dapat dijadikan magnet dengan cara digosok dengan magnet
sedangkan batang besi tidak dapat dijadikan magnet dengan cara didekatkan
batang magnet. Atau batang besi dapat dijadikan magnet dengan cara gosokan
tetapi tidak dapat dijadikan magnet dengan cara induksi. Sebanyak 30% siswa
mempunyai miskonsepsi ini.

3. Pengaruh gaya magnet terbesar terletak di tengah-tengah magnet, bukan

diujung-ujungnya. Sebanyak 12 % siswa mempunyai miskonsepsi ini.
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Untuk mengatasi dan mengurangi learning obstacle atau hambatan belajar
siswa dalam memahami gaya magnet dapat dilakukan dengan cara menyusun
desain pembelajaran yang benar. Desain pembelajaran yang dapat dikembangkan
adalah desain pembelajaran konstruktivisme. Gentry (Sanjaya, 2012: 65)
berpendapat bahwa desain pembelajaran berkenaan dengan proses menentukan
tujuan pembelajaran, strategi dan teknik untuk mencapai tujuan serta merancang
media yang dapat digunakan untuk efektivitas pencapaian tujuan. Desain
pembelajaran yang dikehendaki konstruktivisme bukanlah desain yang
menekankan pada teacher center melainkan lebih menekankan pada pada student
center. Dengan demikian, desain pembelajaran konstruktivisme disusun dan
dirancang untuk memberi pengalaman belajar kepada siswa sehingga membantu
siswa dalam mencari makna atau mengkostruksi pengetahuan yang sedang
dipelajarinya.

Menurut Gagnon dan Collay dalam Pribadi (2011: 163) dalam menyusun
desain pembelajaran konstruktivisme ada beberapa komponen penting yang harus
diperhatikan yaitu situasi, pengelompokkan, pengaitan, pertanyaan, eksibisi, dan
refleksi. Desain pembelajaran konstruktivisme diharapkan dapat mengaktifkan
siswa dalam mencari, menggali dan memperoleh pengetahuan, dengan
memperhatikan interaksi antara guru dengan siswa (hubungan pedagogis),
antisipasi guru dengan bahan ajar (antisipasi didaktis pedagogis), dan siswa
dengan bahan ajar (hubungan didaktis).

Desain pembelajaran konstruktivisme merupakan salah satu alternatif guru
dalam menyusun suatu desain pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mengatasi hambatan belajar atau learning obstacle. Berdasarkan uraian
sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul
“Pengembangan Desain Pembelajaran IPA Berbasis Konstruktivisme tentang
Gaya Magnet di Sekolah Dasar”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

peneliti  membatasi masalah pada pengembangan desain pembelajaran
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konstruktivisme melalui Didactical Desain Research tentang gaya magnet kelas V
Sekolah Dasar. Karena adanya keterbatasan waktu dan cakupan materi ajar IPA
kelas V Sekolah Dasar yang terdiri dari beberapa pokok bahasan sehingga tidak
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan seluruh materi ajar IPA kelas V
Sekolah Dasar. Pengembangan desain pembelajaran kostruktivisme ini dilakukan
untuk mengantisipasi hambatan belajar siswa dalam memahami gaya magnet agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

1. Tempat

Penelitian dilakukan di dua Sekolah Dasar di Gugus 2 UPTD Pendidikan
Kecamatan Mangkubumi. Yakni di SD Negeri Sindangasih yang berlokasi di
Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya dan SD Negeri Mangkubumi 3
Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

Pada pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap
pengambilan data melalui studi pendahuluan dilaksanakan di SD Negeri
Sindangasih Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya, dan implementasi
desain pembelajaran konstruktivisme dilaksanakan di SD Negeri Sindangasih dan

SD Negeri Mangkubumi 3 Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam studi pendahuluan adalah semua siswa kelas \V SD
Negeri Sindangasih Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya sebanyak 30
siswa. Subjek penelitian pada implementasi desain didaktis akan dilaksanakan di
SD Negeri Sindangasih sebanyak 30 siswa dan SD Negeri Mangkubumi 3
sebanyak 45 siswa. Total subjek penelitian mulai dari studi pendahuluan sampai

implementasi desain berjumlah 75 siswa.

3. Kegiatan

Inti dari penelilian ini adalah mencari learning obstacle atau hambatan belajar
siswa dalam memahami gaya magnet. Setelah diketahui learning obstacle maka
disusun suatu desain pembelajaran konstruktivisme untuk mengantisipasi learning

obstacle yang muncul.
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C. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

1.

Identifikasi dan Analisis Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka masalah

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

a.

Konsep gaya magnet merupakan salah satu materi yang masih sulit dipahami
siswa SD.

Learning obstacle yang terjadi pada siswa terkait konsep gaya magnet perlu
ditindaklanjuti dengan menyusun desain pembelajaran.

Desain pembelajaran konstruktivisme merupakan salah satu alternatif desain
yang dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan belajar atau learning

obstacle.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagaimana hambatan belajar atau learning obstacle siswa tentang gaya magnet
di kelas V SD Negeri Gugus 2 UPTD pendidikan Kecamatan Mangkubumi
Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2012/2013?
Bagaimana desain pembelajaran IPA berbasis konstruktivisme untuk mengatasi
hambatan belajar atau learning obstacle siswa tentang gaya magnet di kelas V
SD Negeri Gugus 2 UPTD pendidikan Kecamatan Mangkubumi  Kota
Tasikmalaya tahun ajaran 2012/2013?
Bagaimana implementasi desain pembelajaran IPA berbasis konstruktivisme
tentang gaya magnet di kelas V SD Negeri Gugus 2 UPTD pendidikan
Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2012/2013?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Mengidentifikasi hambatan belajar atau learning obstacle siswa tentang gaya
magnet di kelas V SD Negeri Gugus 2 UPTD pendidikan Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2012/2013.
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2. Mendeskripsikan desain pembelajaran IPA berbasis konstruktivisme untuk
mengatasi hambatan belajar atau learning obstacle siswa pada pembelajaran
IPA tentang gaya magnet di kelas V SD Negeri Gugus 2 UPTD pendidikan
Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2012/2013.

3. Mendeskripsikan  implementasi  desain  pembelajaran  IPA  berbasis
konstruktivisme tentang gaya magnet di kelas V SD Negeri Gugus 2 UPTD
pendidikan Kecamatan Mangkubumi  Kota Tasikmalaya tahun ajaran
2012/2013.

4. Menghasilkan desain pembelajaran IPA berbasis konstruktivisme yang dapat
mengatasi hambatan belajar atau learning obstacle siswa tentang gaya magnet
di kelas V SD Negeri Gugus 2 UPTD pendidikan Kecamatan Mangkubumi
Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2012/2013.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan desain pembelajaran
IPA berbasis konstruktivisme tentang gaya magnet di sekolah dasar, diantaranya:
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memahami konsep magnet secara benar dan cermat
dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep magnet dalam
pembelajaran IPA.
2. Bagi Guru

Dapat membantu guru dalam meningkatkan pembelajaran yang efektif pada
pembelajaran IPA tentang gaya magnet. Selain itu dapat membantu guru dalam
mengantisipasi miskonsepsi siswa tentang gaya magnet sehingga meningkatkan
kreativitas guru dalam menyusun desain pembelajaran yang sesuai dan dapat
menunjang ketercapaian pembelajaran yang diharapkan.
3. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dalam merancang, melaksanakan dan merefleksikan
desain pembelajaran IPA sehingga peneliti dapat mengantisipasi hambatan belajar

yang muncul pada proses pembelajaran.
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Bagi Peneliti Lain
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam

pembelajaran IPA.

F. Struktur Organisasi Skripsi

Untuk memahami lebih jelas alur penulisan skripsi ini, maka struktur

organisasi atau sistematika penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Bab | Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang penelitian, fokus penelitian,
identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
struktur organisasi skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka. Kajian pustaka merupakan landasan teoritik dalam
menyusun rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kajian pustaka berisi
konsep, teori, dalil, dan hukum yang relevan terkait bidang yang dikaji.

Bab |1l Metode Penelitian. Komponen metode penelitian terdiri dari lokasi dan
subjek penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional,
instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik pengumpulan
data, serta analisis data penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, analisis data untuk menghasilkan
temuan berkaitan tentang masalah penelitian, serta pembahasan yang dikaitkan
dengan kajian pustaka.

Bab V Kesimpulan dan Saran. Menyajikan tentang penafsiran dan pemaknaan
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.

Daftar Pustaka. Memuat semua sumber yang dikutip dan digunakan dalam
penulisan skripsi.

Lampiran-Lampiran. Berisi semua dokumen yang digunakan dalam penelitian

dan penulisan hasil-hasilnya menjadi satu karya tulis ilmiah.
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